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RINGKASAN 

 

DIANA SINURAT. Kandungan Hara serta Populasi Bakteri pada Media untuk 

Pertumbuhan Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) dengan Perbandingan Tanah 

dan Decanter Solid Berbeda (Dibimbing oleh NUNI GOFAR ) 

 

Pembibitan kelapa sawit merupakan titik awal yang menentukan 

pertumbuhan kelapa sawit di lapangan. Sehubungan dengan itu, faktor yang 

menentukan keberhasilan pembibitan kelapa sawit diantaranya kualitas media 

tanam sebagai penyedia unsur hara bagi pertumbuhan dan perkembangan bibit. 

Umumnya untuk meningkatkan kualitas media tanam dilakukan dengan cara 

pemupukan dengan pupuk anorganik, yang mana jika dilakukan tidak sesuai dosis 

pemupukan dan diberikan secara terus menerus akan berdampak buruk pada 

tanaman dan lingkungan. Oleh karena itu diharapkan adanya bahan alternatif 

pengganti pupuk anorganik yang memiliki manfaat yang sama dan ramah 

lingkungan. Pada industri kelapa sawit, limbah padat industri kelapa sawit  

mengandung bahan organik tinggi sehingga berdampak pada pencemaran 

lingkungan, dengan demikian perlu dilakukan pemanfaatan dari limbah tersebut. 

Salah satu bahan organik yang bisa dimanfaatkan yaitu limbah dari pabrik sawit 

berupa decanter solid. Pada penelitian ini, decanter solid dicampur dengan tanah 

untuk dijadikan sebagai media tanam dengan komposisi berbeda. Penelitian 

bertujuan untuk mendapatkan komposisi kualitas media tanam yang baik untuk 

tahap prenursery kelapa sawit yang dilihat dari segi jumlah populasi bakteri, pH 

dan juga kandungan unsur hara makro dan mikro media tanam. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai bulan Oktober sampai Maret 2020. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

atas 6 taraf perlakuan dan setiap unit percobaan diulang sebanyak 4 kali. Taraf 

perlakuan yang dicobakan adalah perbandingan decanter solid dengan tanah, 

terdiri dari: 0% : 100 % (b/b); 10% : 90% (b/b); 20% : 80% (b/b); 30% : 70% 

(b/b); 40%:60% (b/b) dan 50% : 50% (b/b). Data hasil pengamatan populasi 

bakteri dan nilai pH  dianalisis dengan sidik ragam pada jenjang nyata 5%. 

Apabila perlakuan berpengaruh nyata, diuji lebih lanjut dengan menggunakan Uji 

BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan decanter 

solid pada komposisi media tanam dapat meningkatkan jumlah populasi bakteri, 

nilai pH, memperbaiki agregat  dan juga mencukupi kandungan unsur hara. 

Komposisi terbaik dalam meningkatkan populasi bakteri, nilai pH, memperbaiki 

sistem agregat dan juga meningkatkan kandungan hara adalah dengan 

mencampurkan 40% decanter solid dan tanah 60 % dengan waktu inkubasi 45 

hari. 

Kata kunci: Kelapa sawit, Media Tanam, Decanter Solid, Populasi Bakteri, pH 

dan Kadar Hara 
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SUMMARY 

 

DIANA SINURAT. Nutrient Content and Bacteria Population in Media for 

Growth of Oil Palm (Elaeis Guineensis Jacq.) with Comparison of Different Soils 

and Solid Decanters (Supervised by NUNI GOFAR) 

 

 Oil palm nurseries are the starting point for determining oil palm growth 

in the field. In this regard, the factors that determine the success of oil palm 

nurseries include the quality of planting media as a nutrient provider for the 

growth and development of seedlings. Generally to improve the quality of the 

planting media is done by fertilizing with inorganic fertilizers, which if done not 

according to the fertilizer dosage and given continuously will have a negative 

impact on plants and the environment. Therefore, it is expected that there will be 

an alternative substitute for inorganic fertilizers that have the same benefits and 

are environmentally friendly. In the palm oil industry, the palm oil industry's solid 

waste contains high organic matter so that it has an impact on environmental 

pollution, thus it is necessary to make use of the waste. One of the organic 

materials that can be utilized is waste from a palm oil mill in the form of a solid 

decanter. In this study, solid decanter is mixed with soil to be used as a planting 

medium with a different composition. The research aims to get a good quality 

composition of the planting media for the prenursery stage of oil palm in terms of 

the number of bacterial populations, pH and also the content of macro and micro 

nutrients in the planting media. This research was conducted from October to 

March 2020. The design used in this study was a completely randomized design 

(CRD) consisting of 6 levels of treatment and each unit of experiment was 

repeated 4 times. The level of treatment being tried is the ratio of solid decanter to 

soil, consisting of: 0%: 100% (w / w); 10%: 90% (w / w); 20%: 80% (w / w); 

30%: 70% (w / w); 40%: 60% (w / w) and 50%: 50% (w / w). Data from 

observations of bacterial populations and pH values were analyzed with variance 

at 5% significance level. If the treatment has a significant effect, it is further tested 

using a 5% LSD test. The results showed that the addition of a solid decanter to 

the composition of the planting medium could increase the number of bacterial 

populations, the pH value, improve the aggregate and also meet the nutrient 

content. The best composition in increasing the bacterial population, the pH value, 

improving the aggregate system and also increasing the nutrient content is by 

mixing 40% solid decanter and 60% soil with 45 days incubation time. 

 

Keywords: Oil palm, Planting Media, Solid Decanter, Bacteria Population, pH 

and Nutrient Content 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Standar produksi kelapa sawit yang baik adalah  5,3 –6,1 ton 

minyak/ha/tahun, sementara hasil produksi perkebunan di Indonesia masih hanya 

mencapai 1,98 ton minyak/ha/tahun yang mana hasil ini masih jauh dari standar 

pengasilan sawit yang telah ditetapkan. Dalam proses pengolahan tandan buah 

segar (TBS) hingga menjadi minyak kelapa sawit akan menghasilkan sisa-sisa 

produksi berupa limbah padat, cair, dan gas (Satria, 2016). Tandan kosong kelapa 

sawit (TKKS), cangkang atau tempurung, serabut atau serat, lumpur (decanter 

solid), dan bungkil merupakan  limbah padat yang berasal dari proses pengolahan 

kelapa sawit. 

Luas area perkebunan kelapa sawit sangat mempengaruhi hasil produksi 

kelapa sawit. Semakin luas area pertanaman kelapa sawit maka hasil produksi nya 

pun akan cenderung meningkat. Terlihat pada data yang diperoleh pada tahun 

2006 total luas area kelapa sawit berjumlah 6,5 juta ha dengan jumlah hasil 

produksi 17,3 juta ton dan pada tahun 2015 meningkat menjadi 11,3 juta ha 

dengan jumlah hasil produksi 31,2 juta ton. (Direktorat Jendral Perkebunan, 

2015). 

Pengembangan dan perluasan kebun kelapa sawit tidak terlepas dari 

penggunaan bibit yang baik dan berkualitas sehingga dapat diharapkan produksi 

CPO yang optimum. Menurut  Ardiana et al. (2016), proses pembibitan adalah 

langkah awal dari kegiatan budidaya tanaman kelapa sawit, oleh karena itu perlu 

diperhatikan kuantitas maupun kualitas dari bibit yang akan digunakan. 

Pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit tidak terlepas dari 

ketercukupan dan ketersediaan unsur hara. Unsur hara untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bibit kelapa sawit pada perkebunan-perkebunan besar biasanya 

dipenuhi dengan pemberian pupuk sintetis.  

Unsur hara yang biasanya diberikan ke tanaman menggunakan pupuk 

sintesis sedangkan penggunaan pupuk organik sudah banyak ditinggalkan. Lama-

kelamaan penggunaan pupuk sintesis yang tidak diimbangi dengan pemberian 



 
 

 
 

pupuk organik akan merusak tanah. Oleh karena itu, diperlukan bahan organik 

untuk membantu upaya pemulihan kesuburan tanah. Pemberian pupuk sintetis 

secara intensif pada tanaman memang akan memberikan hasil dan efek yang 

cepat, namun juga akan mrngakibatkan menurunnya kualitas tanah yang 

digunakan. Pemberian pupuk sintetis akan menyebabkan menurunnya jumlah  

bahan organik dan mikroorganisme yang terdapat di dalam tanah serta tanah akan 

berubah menjadi padat yang dan dapat mengakibatkan polusi bagi lingkungan 

(Sulaeman et al., 2017). Bila terjadi secara terus-menerus, maka akan terjadi 

penurunan kualitas tanah sehingga perkebunan kelapa sawit tidak akan 

berkelanjutan. 

Salah satu penentu dari keberhasilan budidaya tanaman kelapa sawit 

adalah berdasarkan bibit yang dipergunakan. Bibit dengan kualitas baik akan 

memiliki kemampuan untuk menghadapi kondisi baru pada saat dipindahkan ke 

lapangan dan dapat beradaptasi terhadap input yang akan diberikan. Tanaman 

kelapa sawit yang berasal dari bibit yang baik akan tumbuh dan berkembang lebih 

baik dan juga akan berproduksi lebih awal serta memberikan hasil optimum. 

Untuk menghasilkan bibit yang baik, perlu dilakukan perawatan terhadap bibit 

tersebut agar siap dipindah-tanamkan. Salah satu bentuk perawatannya adalah 

dengan memberikan pupuk untuk mencukupi kebutuhan unsur haranya. 

Pemupukan bertujuan untuk menjamin ketersediaan dan kecukupan unsur hara 

tanaman sehingga pertumbuhan bibit maksimal. Kebutuhan unsur hara bagi 

tanaman kelapa sawit pada setiap fase pertumbuhannya berbeda-beda. Jumlah 

unsur hara yang ditambahkan melalui pupuk harus memperhitungkan kehilangan 

hara akibat pencucian, penguapan, serta sifat fisik, biologi, dan kimia tanah.  

Semakin tinggi hasil produksi kelapa sawit maka volume limbah yang 

dihasilkan dari hasil pengolahannya pun akan semakin meningkat pula. Limbah 

padat yang dihasilkan pada saat produksi akan lebih tinggi dari limbah cair 

ataupun gasnya, dan apanila tidak dilaukan pengolahan maka limbah padat ini 

akan menumpuk terus- menerus dan berpotensi menjadi sumber pencemaran 

lingkungan. Salah satu limbah padat dari pengolahan kelapa sawit yang bisa 

dimanfaatkan yaitu limbah dari pabrik sawit berupa decanter solid. Decanter solid 

adalah hasil samping yang berbentuk padat dari proses pengolahan minyak sawit 



 
 

 
 

kasar. Decanter solid sebagai hasil byproduct yang bercampur bersamaan dengan 

limbah cair (Palm Oil Mill Effluent) dari proses pengolahan minyak yang 

selanjutnya digunakan untuk Land Application. Decanter Solid merupakan limbah 

organik yang memiliki pH masam (pH <6). Unsur hara utama yang terkandung 

dalam  decanter solid kering antara lain Nitrogen (N) 1,47%, Pospor (P) 0,17%, 

Kalium (K) 0,99%, Kalsium (Ca) 1.19%, Magnesium (Mg) 0,24% dan C-Organik 

14,4%. Dengan kandungan hara yang terdapat pada decanter solid ini, limbah 

decanter solid dari pabrik pengolahan kelapa sawit berpotensi untuk digunakan 

sebagai media tanam untuk  pembibitan kelapa sawit (Yuniza, 2015). 

Saat ini campuran decanter solid dengan tanah sebagai media tanam pada 

pembibitan kelapa sawit belum banyak diteliti, padahal jika ditinjau dari 

ketersediaan hara campuran tanah dengan decanter solid dapat memberikan unsur 

hara pada tanaman yang lebih baik dibandingkan hanya tanah saja. PT Sampoerna 

Agro menggunakan campuran dengan komposisi 25%  : 75%  antara decanter 

solid dan tanah, namun komposisi ini hanya berdasarkan perkiraan. Oleh karena 

itu perlu dilaksanakan penelitian untuk mengkaji beberapa komposisi untuk 

menghasilkan media tanam pembibitan kelapa sawit yang lebih baik dalam 

menyediakan hara bagi bibit kelapa sawit. 

 

1.2. Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh perbandingan decanter solid dan tanah 

terhadap populasi bakteri dan pH media tanam. 

2. Untuk mengetahui kemantapan agregat dan kadar hara media dengan 

berbagai kombinasi decanter solid dan tanah pada 90 hari setelah inkubasi 

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga pemberian decanter solid dapat meningkatkan populasi bakteri dan 

pH media tanam 

2. Diduga pemberian decanter solid dapat memperbaiki kemantapan agregat 

media tanam dan mencukupi kadar hara yang dibutuhkan kelapa sawit 

dalam pertumbuhannya di fase pembibitan awal. 
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